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Pendahuluan
Dunia bisnis atau usaha merupakan pemegang peranan penting bagi pembangunan. Banyak perusahaan yang berlomba-

lomba meningkatkan kualitas perusahaannya agar mampu bersaing dalam pasar dan menarik hati konsumen. Berbagai cara
dilakukan untuk menjadi yang terbaik. Keberhasilan suatu perusahaan hanya mampu dicapai dengan manajemen yang baik, salah
satu caranya yaitu meningkatkan nilai perusahaan, kemakmuran pemilik perusahaan dan harga pasar sahamnya. Dengan
demikian, perusahaan harus memiliki perencanaan strategis mengenai aspek keuangannya.

Saat ini, persaingan bisnis antara setiap perusahaan tidak terlepas dari pengaruh berkembangnya dinamika ekonomi, sosial
politik, dan kemajuan teknologi. Perusahaan harus bisa memelihara, bahkan harus semakin meningkatkan kinerjanya agar
perusahaan dapat bersaing. Perusahaan memerlukan dana lebih untuk memperluas bisnisnya. Ini yang menjadi salah satu faktor
perusahaan untuk masuk ke bursa efek (go public) dan melakukan penjualan saham bahkan mengeluarkan obligasi untuk
mendapatkan dana dari investor yang selanjutnya akan digunakan untuk mengembangkan bisnisnya.

Salah satu sektor usaha yang terdaftar di BEI adalah sektor properti dan real estate. Bisnis properti dan real estate adalah
bisnis yang memiliki karakteristik cepat berubah dan persaingan yang ketat. Kenaikan harga properti disebabkan karena harga
tanah yang cenderung naik, jumlah tanah bersifat tetap, sedangkan permintaan tanah akan selalu bertambah besar seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, dan pusat perbelanjaan.
Sudah selayaknya apabila perusahaan properti dan real estate mendapatkan keuntungan yang besar dari kenaikan harga properti.
Keuntungan besar yang diperoleh perusahaan properti dan real estate dapat memperbaiki kinerja keuangannya sehingga dapat
menaikkan harga saham.

Industri properti dan real estate dapat menjadi pendorong bagi kegiatan ekonomi karena meningkatnya kegiatan di bidang
properti dan real estate akan mendorong naiknya berbagai kegiatan di sektor-sektor lain yang terkait. Perusahaan properti dan
real estate adalah perusahaan yang memiliki kepemilikan bangunan, gudang dan barang-barang lain yang melekat pada struktur
beserta tanah serta memiliki hak-hak dan kepentingan melakukan penjualan atas kepemilikannya.
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Nilai perusahaan adalah keadaan khusus yang sudah diraih satu perseroan sebagai gambaran kepercayaan publik kepada perseroan setelah melewati operasional
beberapa waktu, yaitu dari perseroan berdiri hingga saat ini. Sasaran berdirinya perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal. guna mensejahterakan
direksi atau para pemilik saham, serta untuk meningkatkan nilai perusahaan. Pemilik perusahaan berharap adanya prestasi perusahaan melalui naiknya nilai perusahaan.

Nilai perusahaan untuk perusahaan dibidang apapun sangat krusial, karena menggambarkan kinerja perseroan yang dapat mempengaruhi penilaian investor pada
perseroan. Adapun alat yang dipergunakan ketika mengukur nilai perusahaan adalah rasio keuangan. Analisis rasio merupakan alat yang dipakai ketika menganalisis
laporan keuangan perusahaan, sehingga bisa didapat kelebihan dan kekurangan suatu perseroan. Analisis rasio mempunyai indikator yang dapat melihat tingkat tertentu
suatu perseroan. Bagi para pemilik saham, faktor rasio keuangan menggambarkan sifat analisis pada prestasi manajemen perusahaan untuk mengoperasikan perusahaan
yang merupakan tanggung jawabnya.

Macam rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan mencakup rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan kebijakan dividen. Besar
kecilnya rasio tersebut digunakan oleh investor atau analis untuk mengambil keputusan dalam melanjutkan atau menghentikan investasinya pada perusahaan yang
bersangkutan untuk menghindari adanya potensi kerugian jika terus berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang buruk.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah pengungkapan enterprise risk management. Perusahaan dinilai lebih baik apabila dapat melakukan
pengungkapan secara lebih luas karena akan dinilai lebih baik jika mampu menerapkan prinsip keterbukaan informasi atau transparansi. Dalam mengelola risiko penting
bagi perusahaan untuk menerapkan enterprise risk management terlebih dahulu. Enterprise risk management dirancang guna mengetahui kejadian potensial yang dapat
mempengaruhi perusahaan, serta mengelola risiko agar berada pada tingkat risiko yang dapat dikontrol oleh perusahaan. Enterprise risk management adalah suatu proses
yang sistematis dan berkelanjutan yang dirancang dan dijalankan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan bahwa semua risiko yang berpotensi memberikan
dampak negatif sudah dikelola sedemikian rupa sesuai tingkat risiko yang bersedia diambil oleh perusahaan. Implementasi enterprise risk management dalam
perusahaan dapat membantu mengontrol aktivitas manajemen sehingga perusahaan bisa meminimalisir terjadinya fraud yang merugikan perusahaan. Pengungkapan
enterprise risk management adalah informasi pengelolaan risiko yang dilakukan oleh perusahaan serta mengungkapkan dampaknya terhadap masa depan suatu
perusahaan. Enterprise risk management mulai diperkenalkan oleh Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang terdiri dari 8 dimensi yakni lingkungan
internal, penetapan tujuan, identifikasi kejadian, penilaian risiko, respon terhadap risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta monitoring.

Pada sebuah perusahaan, juga dibutuhkan suatu tata kelola perusahaan atau yang biasa disebut good corporate governance (GCG) untuk mengendalikan dan
menjalankan perusahaan. Peningkatan good corporate governance adalah salah satu cara yang bisa digunakan guna mengurangi risiko perusahaan. Good corporate
governance diterapkan guna memenuhi kepercayaan masyarakat yang mana dijadikan dasar perusahaan untuk berkembang. Lebih lanjut, adanya good corporate
governance juga bisa merepresentasikan tercapainya tujuan dari suatu perusahaan. Sehingga dengan besarnya pencapaian tersebut, dapat membuat investor memiliki
perhatian lebih terhadap perusahaan. Prinsip dasar good corporate governance terdiri dari kesetaraan dan kewajaran, transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan
kemandirian. Sedangkan mekanisme dari good corporate governance yakni meliputi, dewan direksi, dewan komisaris, dan komisaris independen.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah enterprise risk management berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

5. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

6. Apakah likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, serta good

corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan Properti dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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Metode

Penelitian dilakukan dengan mengambil data pada 10 perusahaan selama 5 tahun, yaitu dari periode tahun 2017-

2021, sehingga terdapat 50 data perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier berganda dengan software SPSS 18.0.
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Hasil
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Dari hasil output normalitas data dengan menggunakan SPSS, pada tabel di atas diperoleh nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,101. Keputusan dalam penelitian ini yaitu data berdistribusi dengan normal karena nilai signifikan

(Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Artinya data variabel likuiditas (X1), profitabilitas (X2), solvabilitas (X3), enterprise risk management (X4), good corporate governance (X5), dan nilai perusahaan (Y) berdistribusi dengan normal.
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b. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Nilai dU dapat dicari di distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k/variabel bebas (5) dan n (50) dengan signifikan 5%. Berdasarkan tabel di atas nilai durbin Watson (1,804)

di atas dapat disimpulkan bahwa DW diantara -2 dan +3, maka ini tidak terjadi autokorelasi. Uji Durbin-Watson dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : du < d < 4-du = 1,770 <

1,804 < 2,23.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Berdasarkan data hasil uji glejser di atas dapat diartikan bahwa di dalam analisis regresi seluruh variabel independen tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, menunjukkan nilai signifikansi (p-value) variabel Likuiditas

sebesar 0,100, Profitabilitas sebesar 0,200, Solvabilitas sebesar 0,146, Enterprise Risk Management sebesar 0,502, dan Good Corporate Governance sebesar 0,237. Hasil tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tidak

ada satupun variabel independen yang meliputi likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai

ABS_RES, hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya yang di atas 0,05 atau 5%.
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d. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis multikolinearitas tidak terdapat multikolinearitas yang berarti antara masing-masing variabel independen dalam regresi karena nilai Tolerance lebih besar dari 0.1

yaitu pada variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance. Nilai Tolerance likuiditas (X1) yaitu 0,778, profitabilitas (X2) yaitu 0,837,

solvabilitas (X3) yaitu 0,688, Enterprise Risk Management (X4) yaitu 0,923, dan Good Corporate Governance (X5) yaitu 0,877. Selain itu nilai VIF lebih kecil dari 10,00 yaitu pada variabel likuiditas

(X1) yaitu 1,286, profitabilitas (X2) yaitu 1,195, solvabilitas (X3) yaitu 1,454, Enterprise Risk Management (X4) yaitu 1,084, dan Good Corporate Governance (X5) yaitu 1,141. Hasil perhitungan nilai

VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan toleransi lebih besar dari 0,1 (>0,1), maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel penjelas yang satu dengan variabel lainnya tidak saling berkolinieritas.
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2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)
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Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 0,041 + 0,002X1 + 0,004X2 + 0,009X3 + 0,114X4 + 0,001X5 + e

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :
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Uji linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun parsial antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut :

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Y = 0,098 + 0,153 + 0,946 + 0,045 + 0,040

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai koefisien sebesar 0,098 menyatakan bahwa peningkatan likuiditas sebesar 1 akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,098.

2. Nilai koefisien sebesar 0,153 menyatakan bahwa peningkatan profitabilitas sebesar 1 akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,153.

3. Nilai koefisien sebesar 0.946 menyatakan bahwa peningkatan solvabilitas sebesar 1 akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,946.

4. Nilai koefisien sebesar 0,045 menyatakan bahwa peningkatan enterprise risk management sebesar 1 akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0.045.

5. Nilai koefisien sebesar 0,040 menyatakan bahwa peningkatan good corporate governance sebesar 1 akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,040.
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3. Pengujian Hipotesis

a. Uji T

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)
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Derajat keabsahan df = (n-k-1) = 50-5-1 = 44 dan tingkat taraf kepercayaan 5% atau 0,05, maka nilai ttabel adalah sebesar 1,680. Adapun penjelasan pada masing-masing

variabel sebagai berikut :
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b. Uji R2

Tabel 4.14 Uji R2

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar

0,919. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 91,9% sisanya 8,1%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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c. Uji F

Tabel 4.15 Uji F

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022)

Perhitungan regresi linier berganda menggunakan nilai Fhitung sebesar 112,556 dan Ftabel yaitu F tabel = F (k; n-k) = F (5; 45) = 2,42 dengan df pembilang 5 dan penyebut

45. Dengan demikian maka terbukti bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Pada signifikasi 0,001, artinya terdapat pengaruh yang

signifikan variabel-variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance secara simultan terhadap nilai perusahaan.
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Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesis dari pengaruh likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate
governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate terdaftar di BEI periode 2017-2021 :

Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis
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Pembahasan
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 2,129 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,039 dimana t hitung (2,129) > t tabel (1,680) dan

probabilitas (0,039) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel likuiditas (X1) terhadap nilai

perusahaan (Y)

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 3,445 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t hitung (3,445) > t tabel (1,680) dan

probabilitas (0,001) < tingkat signifikansi (Sig < 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel profitabilitas (X2) terhadap

nilai perusahaan (Y).

3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 19,331 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t hitung (19,331) > t tabel (1,680) dan

probabilitas (0,001) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel solvabilitas (X3) terhadap nilai

perusahaan (Y).
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4. Pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Enterprise risk management berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 1,860 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,029 dimana t hitung (1,860) > t tabel (1,680) dan

probabilitas (0,029) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel enterprise risk management (X4) terhadap nilai

perusahaan (Y).

5. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Good Corporate Governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 1,930 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,035 dimana t hitung (1,930) > t tabel (1,680) dan

probabilitas (0,035) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel good corporate governance (X5) terhadap nilai

perusahaan (Y).

6. Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Enterprise Risk Management, dan Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Perhitungan regresi linier berganda menggunakan nilai Fhitung sebesar

112,556 dan Ftabel yaitu F tabel = F (k; n-k) = F (5; 45) = 2,42 dengan df pembilang 5 dan penyebut 45. Dengan demikian maka terbukti bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Pada

signifikasi 0,001, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance secara simultan terhadap nilai perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan, maka 
diperoleh nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar 0,002, variabel 
profitabilitas sebesar 0,004, variabel solvabilitas sebesar 0,009, variabel 
enterprise risk management sebesar 0,114, dan variabel good corporate 
governance sebesar 0,001. Hasil uji F statistik sebesar 112,556 dengan 
signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi F < 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, serta 
good corporate governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate terdaftar di BEI periode 
2017-2021.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Akademik

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh rasio
keuangan, enterprise risk management, serta good corporate governance terhadap nilai perusahaan.

b. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan untuk penelitian yang
lebih lanjut di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran yang positif dan bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam perusahaan. Serta dapat membawa perusahaan
maenjadi lebih baik.

b. Bagi Perusahaan Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran berupa ide atau saran serta sebagai acuan
untuk mengambil suatu keputusan di dalam suatu perusahaan.
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